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Penelitian yang berjudul â€œProses Pembelajaran Pembuatan Kerajinan Tangan dari Bahan Limbah Botol Aqua dengan
Menggunakan Model Direct Instruction di MTs Negeri 1 Simpang Ulim Kabupaten Aceh Timurâ€• ini mengangkat masalah
bagaimanakah proses pembelajaran kerajinan tangan dengan menggunakan model Direct Instrction di kelas VIII-8 MTs Negeri 1
Simpang Ulim Kabupaten Aceh Timur, bagaimanakah proses pembelajaran kerajinan tangan tanpa menggunakan model Direct
Instruction di kelas VIII-7 MTs Negeri 1 Simpang Ulim Kabupaten Aceh Timur serta bagaimanakah perbandingan hasil belajar
kerajinan tangan dengan menggunakan model Direct Instruction dan hasil belajar kerajinan tangan tanpa menggunakan model
Direct Instruction di VIII-7 dan VIII-8. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran kerajinan tangan
dengan menggunakan model Direct Intruction di kelas VIII-8 MTs Negeri 1 Simpang Ulim Kabupaten Aceh Timur, dan
mendeskripsikan proses pembelajaran kerajinan tangan tanpa menggunakan model Direct Instruction di kelas VIII-7 MTs Negeri 1
Simpang Ulim Kabupaten Aceh Timur serta untuk mendeskripsikan perbandingan hasil belajar kerajinan tangan dengan dan tanpa
menggunakan model Direct Instruction di kelas VIII-8 dan VIII-7 MTs Negeri 1 Simpang Ulim Kabupaten Aceh Timur. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan kelas VIII-8 sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII-7 sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan
tes. Berdasarkan proses pembelajaran kerajinan tangan dengan menggunakan model Direct Instruction siswa lebih aktif dan kreatif
karena adanya demonstrasi langsung dan memberikan latihan terbimbing. Proses pembelajaran tanpa menggunakan model Direct
Instruction siswa cenderung lebih pasif karena hanya melihat apa yang ada pada video yang ditampilkan guru tanpa adanya
demonstrasi dan latihan terbimbing. Hasil belajar siswa kelas VIII-8 (kelas eksperimen menggunakan model Direct Instrution)
mengalami peningkatan dan lebih baik dibandingkan kelas VIII-7 (kelas Kontrol tanpa menngunakan model Direct Insruction).
KKM yang harus dicapai oleh siswa adalah 80, kelas VIII-8 memiliki peningkatan nilai rata-rata kemampuan siswa sebesar 84,1
dan mampu mencapai KKM, sedangkan kelas VIII-7 memiliki nilai rata-rata kemampuan siswa sebesar 71,3 dan tidak mampu
mencapai KKM. Dengan pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa kelas VIII-8 (kelas eksperimen) memiliki nilai tes lebih baik
dibandingkan kelas VIII-7 (kelas kontrol). 
